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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams -Games -Tournament (TGT) dapat 
meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa kelas IX C SMP Negeri 4 
Depok Yogyakarta pada pokok bahasan Statistika dan Peluang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas IX C SMP Negeri 4 Depok Yogyakarta tahun ajaran 
2006/2007 yang terdiri dari 40 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus 
tindakan. Sildus pertama membahas pokok bahasan Peluang dan siklus kedua 
tentang Statistika. Data hasil penelitian diperoleh dan hasil observasi selarna 
kegiatan pembelajaran matematika berlangsung dengan menggunakan lembar 
observasi keaktifan siswa, angket respon siswa, catatan lapangan, wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun data yang diperoleh dan lembar observasi keaktifan dan 
angket respon siswa dianalisis dengan menghitung persentase dan keseluruhan 
aspek yang diamati. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan belajar matematika siswa 
setelah dilakukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams -Games-
Tournament (TGT) menunjukkan bahwa rata-rata seluruh aspek keaktifan belajar 
matematika siswa kelas IX C SMP Negeri 4 Depok Yogyakarta pada pokok 
bahasan Peluang dan Statistika mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan hasil rata-rata persentase lembar observasi keaktifan 
belajar siswa untuk tiap siklus, yaitu pada siklus I keaktifan siswa sebesar 61,17% 
untuk siklus II sebesar 71,11%. Selain itu hasil dari angket respon siswa terhadap 
pembelajaran juga meningkat yaitu sebesar 63% pada siklus I dan sebesar 70,11% 
pada siklus II. 
